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related to culinary options, tourist destinations, entertainment, and urban
lifestyle trends. This study employs a quantitative approach using a survey
method, grounded in the Uses and Gratifications Theory proposed by Katz,
Blumler, and Gurevitch (1974). Data were collected through an online
questionnaire distributed to 100 respondents from Generation Z who had
previously accessed content from the Instagram account @JKT.SPOT, using
purposive sampling. The content quality variable (X) was measured using four
indicators: accuracy, timeliness, relevance, and completeness; while the
information needs fulfillment variable (Y) was measured through four
indicators: information aiding decision-making, information matching user
needs, information expanding knowledge, and information ease of
comprehension. Data analysis was conducted using simple linear regression
with IBM SPSS Statistics version 25. The results indicate that the content
quality of Instagram @JKT.SPOT has a positive and significant influence on
fulfilling Generation Z's lifestyle information needs, with the regression
equation Y = 7.820 + 0.840X. The t-test yielded a t-value of 15.459 (t-table =
1.984) with a significance value of 0.000 (p < 0.05), thus H: is accepted. The
correlation coefficient (R) of 0.842 indicates a very strong relationship, and the
coefficient of determination (R?) of 0.709 demonstrates that content quality
explains 70.9% of the variation in Generation Z's lifestyle information needs
Sfulfillment
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas konten Instagram @JKT.SPOT terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z. Perkembangan media sosial, khususnya Instagram,
telah menjadikannya salah satu sumber informasi utama bagi Generasi Z dalam memperoleh referensi
seputar kuliner, tempat wisata, hiburan, dan tren gaya hidup urban. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan berlandaskan pada Teori Uses and Gratifications yang dikemukakan
oleh Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara daring kepada 100 responden dari kalangan Generasi Z yang pernah mengakses konten akun
Instagram @JKT.SPOT, dengan teknik purposive sampling. Variabel kualitas konten (X) diukur
menggunakan empat indikator, yaitu akurasi, ketepatan waktu, relevansi, dan kelengkapan; sedangkan
variabel pemenuhan kebutuhan informasi (Y) diukur melalui empat indikator, yaitu informasi membantu
pengambilan keputusan, informasi sesuai kebutuhan pengguna, informasi menambah wawasan, dan
informasi mudah dipahami. Analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan IBM
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SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas konten Instagram @JKT.SPOT
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z, dengan
persamaan regresi Y = 7,820 + 0,840X. Uji t menghasilkan nilai t hitung sebesar 15,459 (t tabel = 1,984)
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga H: diterima. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,842
menunjukkan hubungan yang sangat kuat, dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,709 menunjukkan
bahwa kualitas konten mampu menjelaskan 70,9% variasi dalam pemenuhan kebutuhan informasi gaya
hidup Generasi Z.

Kata Kunci : kualitas konten, Instagram, pemenuhan kebutuhan informasi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah membuat perubahan besar
dalam cara manusia berkomunikasi, mendapatkan, dan menyebarkan informasi. Kehadiran internet
sebagai sarana utama berkomuniasi secara digital memungkinkan penukaran informasi terjadi
dengan cepat, luas, dan tanpa batas ruang dan waktu. Kondisi ini tidak hanya mengubah cara teknik
dalam berkomunikasi, tapi juga menggeser cara orang-orang berinteraksi secara sosial diruang
digital. Nasrullah (2022), menjelaskan bahwa perpindahan ke media baru telah mengubah cara
orang berkomiunikasi dari model satu arah menjadi lebih interaktif, partisipatif, dan langsung.
Dalam model baru ini, pengguna tidak hanya menerima pesan, tetapi juga membuat konten yang
aktif, sehingga berpartisipasi dalam membentuk aliran informasi di dunia digital. Disisi lain
perkembangan ini dimulai dari beberapa tren Signifikan yang akan memberikan dampak pada masa
depan industri. Ini adalah kondisi dimana organisasi hubungan masyarakat digital membrikan peran
kunci sebagai ahli dalam memanfaatkan media berbasis web untuk membangun hubungan dengan
komunitas lokasl (Rifandi & Irwansyah, 2021). Perubahan ini menunjukkan bahwa komunikasi
digital tidak lagi bersifat hierarkis, tetapi lebih bersifat demokratis dan terbuka.

Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada polka komunikasi, tetapi juga membentuk
struktur baru dalam konsumsi media di masyarakat. Kehadiran platform digital menyebabkan
pergeseran signifikan dari media konvensional seperti surat kabar, radio, dan televisi itu.
Sebelumnya, pendekatan tradisional menjadi yang utama, sekartang mulai tergantikan oleh Internet
dan platform media sosial. Perubahan ini membuat komunikasi menjadi lebih cepat, interaktif, dan
efektif, sehingga lebih mudah diakses oleh masyarakat (Alamsyah et al. 2024; Maharani, 2024).

Dalam konteks ini audiens tidak lagi dianggap sebagai orang yang hanya menerima
informasi, melainkan sebagai orang yang aktif menggunakan informasi bisa memilih, menyaring,
dan membuat informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya
konvergensi media, dimana batas antara produsen dan konsumen semakin tidak jelas. Selain itu,
perubahan ini juga menunjukkan peningkata kemampuan individu dalam mengatur informasi yang
mereka terima sehari-hari.

Dalam perkembangan ini, media baru muncul sebagai bentuk komunikasi digital yang selalu
mengalami perubahan, bersifat interaktif, dan bergantuk pada jaringan teknologi untuk
menghubungkan pengguna serta menyebarkan informasi secara luas. Media sosal tidak hanya
digunakan berkomunikasi antar sesama, tetapi juga menjadi sarana yang beragam seperti memberi
informasi, hiburan, dan melakukan kegiuatan dagang secara digital. Pada tahun 2022 Frienster
menjadi situs media sosal yang paling popular pada masa itu. Kini, sudah banyak media sosial baru
yang muncul, masing-masing memiklm ciri dan keuninikan tersendiri (Cahyono, 2022). Ditengah
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masyarakat saat ini, media sosial memiliki peran penting dalam memengaruhi opini publik,
pengambilan keputusan individu, serta cara masyarakat mengakses dan menerima informasi.
Perubahan ini menunjukkan baha media sosial bukan hanya akat, tetapi juga sarana digital yang
mempengaruhi cara orang berpikir dan melakukan kegiatan sehari-hari.

Perkembangan internet dan teknologi digital telah mendorong peningkatan penggunaan
media sosial di Indonesia. Media sosial menjadi sarana komunikasi yang efektif karena
memungkinkan penggunanya dapat mendapatkan informasi secara cepat dan tanpa batas gepgrafis.
Media sosial menjadi saklah satu media komunikasi yang sangat efektif karena mampu
menghubungkan orang-orang dari berbagai belahan dunia secara cepat dan langsung, Di Indonesia,
fenomena ini dapat dilihat dainpenungkatan penggunaan internet dalam kehidan sehari-hari
masyarakat. Media sosial juga menjadi bagian dari haya hidup digital masyarakat modern yang erat
kaitannya dengan ekonomi, sosial, dan budaya

e
., CODMeltwote
soCH

Gambar I. Jumlah Pengguna Internet Di Indonesia
Sumber: wearesocial.com

Di Indonesia, penggunaan internet terus mengalami penikatan yang cukup pesat dalam
beberapa dekade trakhir. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tahun 2025 jumlah pengguna internet pada periode 2024-2025 mencapai sekitar 212 juta
orang, dari populasi sekitar 285 juta orang dengan tingkat penetrsi sebanyak 74,6%. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa akses terhadap internet semakin luas di seluruh wilayah Indonesia, yang
mencerminkan kemajuan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi. Kondisi ini juga
menunjukkan bahwa internet sudah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan modern, terutama
dalam hal komunikasi dan memperoleh informasi.Seiring bertambahnya askes masyarakat terhadap
internet, media sosial telah menjadi salah satu platform digital yang paling banyak digunakan di
Indonesia. Pengguna media sosial di Indonesia telah mencpai lebih dari 143 juta orang. Platform
ini berfungsi sebagai sarana uutama untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, serta mengakses
konten digital.
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Gambar 2. Sosial Media Yang Sering Dignakan di indonesia
Sumber: wearesocial.com

Berdasarkan data dari We Are Social dalam The Complete Digital 2025 Global Overview
report (2025) terlihat bahwa media sosial yang paling sering diugunakan di Indonesia adalah adalah
Instagram. Instagram menempati urutan teratas dengan persentase sebesar 84,65, Instagram
memiliki berbagai fitur yang memungkinkan pengguna untuk membagika konten visual yang
menarik, berinteraksi melalui komentar, serta mengikuti akun-akun yang relavan dengan minat
mereka. Seperti Srories dan reels semakin memperluas pengalaman pengguna, sehingga
memungkinkan mereka menyebarkan informasi dengan cara yang lebih kreatif dan menarik.

Perspektif ini selaras dengan Teori Uses and Gratification yang melihat pengguna media
sebagai individu yang secara aktif dan sadar memilih media untuk memenuhi kebutuhan tertentu
(Kotz et al., 2020). Menurut Jayanti (2025) menyatakan bahwa orang yang menggunakan media
sosial memilih platform dan konten yang sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka, termasuk
kebutuhan dalam hal ekonomi serta pembentukan identitas diri. Dalam konteks, ini bisa diartikan
sebagai kelompok penonton yang secara aktif mengakses dan mengevaluasi berbagai konten untuk
memenuhi kebutuhan informasi terkait gaya hidup seperti tren terbaru, rekomendasi lokasi, dan
kegiatan sehari-hari. Sementara itu, dalam Uses and Gratifications, peran aktif audiens dalam
memilih media untuk memenuhi kebutuhannya ditekankan, sementara dalam Uses and Effects,
dimensi efek media dimasukkan (Abiyoga & Saptiyono, 2025). Oleh karena itu kualitas konten
yang ditampilkan sangat penting dalam menentukan seberapa baik kebutuhan pengguna dapat
terpenuhi, sehingga Instagram tidak hanya menjadi tempat untuk hiburan, tetapi juga menjadi
sumber informasi yang bermanfaat bagi para penggunanya.

Dalam konteks Instagram, kebutuhan akan informasi menjadi salah satu kebutuhan utama,
terutama yang berkaitan dengan gaya hidup. Pengguna sering mencari berbagai jenis konten yang
bisa menjadi acuan dalam berbagai konten sehari-hari, seperti makanan, tempat rekreasi, tempat
wisata, kafe hingga gaya hidup yang populer di kalangan masyarakat perkotaan. Ini menunjukkan
bahwa Instagram bukan hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga bisa menjadi sumber informasi
tambahan yang membantu dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, Instagram berperan
penting dalam membantu pengguna memenuhi kebutuhan informasi yang bersifat praktis dan sesuai
dengan konteks.

Salah satu jenis konten yang semakin populer di Instagram adalah konten gaya hidup,
terutama yang berhubungan dengan kehidupan di Kota. Menurut Sepnia & Nurhakim (2025),
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penggunaan instagram tentunya dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang, ada yang
berubah menjadi seseorang yang lebih kreatif, tampil menarik, ada juga yang selalu memamerkan
barang-barang yang ia punya, seolah olah instagram sudah menjadi tempat untuk berkompetis

Instagram juga menjadi salah satu platform yang paling populer di kalangan Generasi Z
karena mampu menyajikan informasi dalam bentuk visual yang menarik dan interaktif. Generasi Z
merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital dan internet
sehingga memiliki kedekatan yang sangat kuat dengan media digital. Generasi ini dikenal sebagai
digital native karena sejak usia dini telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam berbagai
aktivitas kehidupan sehari-hari. Generasi Z merupakan generasi yang sangat dekat dengan
perkembangan teknologi digital dan aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Generasi ini juga cenderung memanfaatkan internet sebagai sumber utama dalam memperoleh
informasi dan berkomunikasi secara cepat serta praktis (Pangaribuan et al. 2024).

Generasi Z juga dikenal sebagai kelompok yang memiliki pola konsumsi informasi yang
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka cenderung menyukai informasi yang cepat,
visual, praktis, dan mudah dipahami. Dalam memenuhi kebutuhan informasi, Generasi Z lebih
banyak memanfaatkan media sosial dibandingkan media konvensional karena dianggap lebih
relevan dengan kebutuhan dan gaya hidup mereka. Generasi Z lebih memilih media sosial sebagai
sarana utama dalam mencari informasi sehari-hari karena dianggap lebih cepat, praktis, interaktif,
dan mudah diakses dibandingkan media konvensional (Nurhabibah & Farid, 2025).

Salah satu jenis konten yang berkembang pesat di Instagram adalah konten gaya hidup
(lifestyle content). Konten gaya hidup banyak diminati karena berkaitan langsung dengan aktivitas
sehari-hari masyarakat urban, terutama Generasi Z. Di kota besar seperti Jakarta, kebutuhan akan
informasi gaya hidup terus meningkat seiring dengan tingginya mobilitas masyarakat dan
perkembangan budaya digital. Masyarakat perkotaan cenderung menggunakan media sosial sebagai
referensi utama dalam menentukan pilihan aktivitas, tempat hiburan, hingga tren gaya hidup yang
sedang berkembang.

Namun, tingginya jumlah konten di media sosial tidak selalu diikuti dengan kualitas
informasi yang baik. Tidak semua konten mampu memenuhi kebutuhan informasi pengguna secara
optimal. Dalam lingkungan media sosial yang sangat kompetitif, kualitas konten menjadi faktor
penting yang menentukan apakah suatu informasi dapat diterima, dipahami, dan dipercaya oleh
audiens. Febriani & Setiawan (2022), menjelaskan bahwa kualitas konten pada media sosial
memiliki pengaruh terhadap ketertarikan dan kepuasan audiens dalam memperoleh informasi.
Konten yang informatif, relevan, menarik secara visual, dan mudah dipahami dinilai mampu
memenuhi kebutuhan pengguna media sosial secara lebih efektif.

Selain aspek informasi, kualitas konten di Instagram juga dipengaruhi oleh unsur visual.
Generasi Z sebagai pengguna dominan Instagram cenderung lebih tertarik pada konten yang
memiliki visual menarik, estetika yang baik, dan penyajian yang kreatif. Akan tetapi, visual yang
menarik saja tidak cukup apabila tidak didukung dengan informasi yang relevan dan bermanfaat.
Oleh karena itu, kombinasi antara kualitas visual dan kualitas informasi menjadi aspek penting
dalam menciptakan konten digital yang efektif.
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Fenomena tersebut dapat dilihat pada berbagai akun Instagram yang berfokus pada konten
gaya hidup dan informasi perkotaan, salah satunya adalah akun Instagram @JKT.SPOT. Akun ini
aktif menyajikan berbagai informasi mengenai tempat kuliner, hiburan, wisata, dan aktivitas
populer di Jakarta melalui konten visual yang menarik dan informatif. Konten yang disajikan tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan visual, tetapi juga menjadi sumber referensi bagi pengikutnya
dalam menentukan pilihan aktivitas sehari-hari.

Sebagai akun yang berfokus pada informasi gaya hidup urban, @JKT.SPOT memiliki
relevansi yang kuat dengan kebutuhan informasi Generasi Z. Mayoritas pengguna Instagram yang
tertarik pada konten gaya hidup berasal dari kalangan usia muda yang aktif menggunakan media
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Konten yang disajikan oleh @JKT.SPOT berpotensi
memengaruhi cara Generasi Z memperoleh dan menggunakan informasi mengenai gaya hidup di
Jakarta.

Meskipun demikian, belum semua penelitian membahas secara spesifik hubungan antara
kualitas konten Instagram dengan pemenuhan kebutuhan informasi Generasi Z, khususnya pada
akun bertema gaya hidup urban. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas penggunaan
Instagram dalam konteks penyebaran berita, promosi, maupun komunikasi pemasaran. Padahal,
kualitas konten memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas media sosial sebagai sumber
informasi bagi Generasi Z.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perkembangan media sosial, tingginya
penggunaan Instagram oleh Generasi Z, serta pentingnya kualitas konten dalam memenuhi
kebutuhan informasi menjadi dasar perlunya penelitian ini. Meskipun nberbagai penelitian
mengenai media sosial telah dilakukan, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh kualitas konten akun instagram @JKT.SPOT terhadap opemeuhan kebutuhan infrormasi
gaya hidup Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis dalam pengembangan kajian komunikasi digital serta menjadi masukan praktis bagi
pengelola akun @JKT.SPOT dalam meningkatkan kualitas kontennya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Desain penelitian
kuantitatif dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menguji pengaruh
antara variabel kualitas konten Instagram @JKT.SPOT terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
gaya hidup Generasi Z dengan cara yang terukur dan sistematis. Pendekatan kuantitatif memberi
kesempatan kepada peneliti untuk mengumpulkan data dalam bentuk angka, menganalisis
hubungan antara variabel dengan menggunakan metode statistik, dan menghasilkan hasil yang bisa
diterapkan pada kelompok yang lebih besar (Sugiyono, 2019).

Metode survei dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada responden yang
merupakan pengguna aktif Instagram dari Generasi Z, yang juga mengetahui atau mengikuti akun
Instagram @JKT.SPOT. Kuesioner ini dibuat berdasarkan berbagai aspek kualitas konten di media
sosial, yang meliputi seberapa akurasi, ketepatan waktu, relevansi, kelengkapan. Selain itu, juga
mempertimbangkan dimensi kebutuhan informasi tentang gaya hidup, yang mencakup kebutuhan
untuk memahami, merasakan, dan bertindak dalam mencari informasi yang berkaitan dengan gaya
hidup. Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis dengan cara menggunakan teknik analisis
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statistik deskriptif, uji normalitas, uji regresi linear sederhana, uji hipotesis (uji t), dan uji koefisien
determinasi.

Desain penelitian ini adalah cross-sectional, yang berarti data dikumpulkan pada satu waktu
tertentu untuk menunjukkan keadaan dan hubungan antara variabel-variabel pada periode itu.
Penelitian ini tidak bertujuan untuk melihat perubahan seiring waktu, tetapi untuk mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana kualitas konten Instagram @JKT.SPOT
mempengaruhi kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z pada saat penelitian ini dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas konten di Instagram @JKT.SPOT mendapatkan penilaian positif dari Generasi Z
yang aktif menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini terlihat dari penilaian responden yang tinggi
terhadap indikator akurasi, ketepatan waktu, relevansi, serta kelengkapan informasi yang terdapat
dalam konten akun tersebut. Informasi yang dibagikan oleh @JKT.SPOT tentang rekomendasi
kuliner, tempat wisata, hiburan, serta tren gaya hidup di Jakarta dinilai mampu memenuhi
kebutuhan informasi para responden secara efektif. Konten yang informatif, up-to-date, dan mudah
dimengerti membuat akun ini menjadi salah satu sumber referensi tentang gaya hidup yang
dipercaya oleh Generasi Z.

Konten Instagram @JKT.SPOT berhasil memenuhi kebutuhan informasi pengguna karena
kemampuannya dalam memberikan informasi yang benar dan selalu mengikuti tren terbaru.
Informasi yang diberikan dinilai sesuai dengan fakta yang ada dan memberikan penjelasan yang
cukup jelas tentang topik yang dibahas. Selain itu, penyajian konten yang singkat tetapi tetap
mengandung informasi yang bermanfaat membuat pengguna lebih mudah memahami apa yang
disampaikan. Kondisi ini mendorong Gen Z untuk menggunakan konten @JKT.SPOT sebagai
acuan dalam mencari informasi mengenai gaya hidup, tempat berkumpul, makanan, serta kegiatan
yang sedang tren di Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas konten Instagram @JKT.SPOT memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z.
Temuan ini didukung oleh hasil uji regresi linear sederhana yang menghasilkan persamaan Y =
7,820 + 0,840X.Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas konten akan
menyebabkan peningkatan kepuasan pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka.
Hasil tersebut didukung oleh uji signifikansi yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 15,459 dan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,842 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan positif antara
kualitas konten Instagram @JKT.SPOT dengan pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup
Generasi Z.

Berdasarkan data hasil analisis keseluruhan terhadap variabel kualitas konten Instagram
@JKT.SPOT, skor tertinggi dicapai pada indikator ketepatan waktu.Indikator ini menunjukkan
bahwa Instagram @JKT.SPOT memberikan informasi yang sesuai dengan tren dan perkembangan
terbaru, dengan nilai rata-rata sebesar 4,29. Temuan ini menunjukkan bahwa responden merasa
akun tersebut mampu memberikan informasi yang selalu up fo date dan sesuai dengan perubahan
gaya hidup masyarakat perkotaan. Sementara itu, nilai terendah terdapat pada indikator relevansi,
yaitu pernyataan bahwa topik yang dibahas di Instagram @JKT.SPOT sesuai dengan minat
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responden, dengan nilai rata-rata sebesar 3,62. Meskipun masih termasuk dalam kategori setuju,
hasil ini menunjukkan bahwa minat dan selera generasi Z sangat beragam, sehingga tidak semua
konten yang diterbitkan mampu memenuhi kebutuhan setiap orang secara sama rata.

Pada variabel pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z (Y), nilai tertinggi
diperoleh pada indikator informasi yang meningkatkan wawasan, yaitu pernyataan bahwa konten
Instagram @JKT.SPOT memberi pengetahuan tentang tempat-tempat menarik di Jakarta dengan
nilai rata-rata sebesar 4,32. Temuan ini menunjukkan bahwa akun tersebut berhasil bekerja sebagai
sumber informasi yang membantu audiens memperluas pemahaman mereka tentang berbagai gaya
hidup yang ada di Jakarta. Sementara itu, nilai terendah ada di indikator informasi yang membantu
pengambilan keputusan.Pernyataan tersebut menyebutkan bahwa informasi dari akun Instagram
@JKT.SPOT mampu mengurangi keraguan saat mengambil keputusan tentang gaya hidup, dengan
nilai rata-rata 3,59. Meskipun masih masuk dalam kategori setuju, hasil ini menunjukkan bahwa
keputusan tentang gaya hidup tidak hanya bergantung pada informasi dari media sosial, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kondisi ekonomi, pengalaman pribadi, serta saran dari
orang-orang di sekitar.

Hasil dari analisis statistik juga menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan
cukup baik untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel tersebut. Hal ini terbukti dari hasil uji
F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 238,982 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kualitas konten di Instagram @JKT.SPOT secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan dalam tingkat pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z.
Selain itu, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Nilai signifikansi sebesar 0,172 yang lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi.

Pengaruh kualitas konten Instagram @JKT.SPOT terhadap kebutuhan informasi Generasi Z
terlihat dari nilai R Square sebesar 0,709 yang menunjukkan tingkat kemampuan konten tersebut
dalam memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas konten
mampu menjelaskan sebagian besar, yaitu sekitar 70,9%, dari variasi kebutuhan informasi gaya
hidup Generasi Z, Kontribusi yang besar ini menunjukkan bahwa kualitas konten sangat penting
dalam menentukan seberapa efektif akun Instagram sebagai sumber informasi tentang gaya hidup.
Sementara 29,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar lingkup penelitian, seperti
kredibilitas sumber informasi, karakteristik pengguna, intensitas penggunaan media sosial, maupun
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Uses and Gratifications yang diajukan oleh Katz,
Blumler, dan Gurevitch tahun 1974, yang menyatakan bahwa pengguna adalah orang yang aktif
dalam memilih media yang bisa memenuhi kebutuhan mereka. Berikut ini adalah penjelasan
mengenai bagaimana keempat indikator kualitas konten sesuai dengan hasil survei yang diberikan
oleh responden.

1. Akurasi (Accuracy)

Generasi Z merasa bahwa informasi yang diposting oleh @JKT.SPOT benar dan bisa
dipercaya. Penilaian yang tinggi terhadap indikator ini menunjukkan bahwa akun tersebut
mampu menciptakan kredibilitas sebagai sumber informasi tentang gaya hidup. Informasi yang
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benar membuat pengguna merasa lebih percaya dan nyaman menggunakan konten tersebut
sebagai bahan acuan untuk mendapatkan informasi mengenai tempat, kegiatan, maupun tren
yang sedang populer.

2. Ketepatan Waktu (Timeliness)

Generasi Z merasa bahwa @JKT.SPOT terus-menerus memberikan informasi yang
sesuai dengan tren dan perkembangan terkini. Skor yang tinggi pada indikator ini menunjukkan
bahwa pengguna memerlukan informasi yang baru untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya. Konten yang sering diperbarui membuat pengguna merasa mendapatkan keuntungan
lebih besar dari akun itu.

3. Relevansi (Relevance)

Generasi Z merasa bahwa sebagian besar konten yang diposting oleh @JKT.SPOT sesuai
dengan apa yang mereka butuhkan dan sukai. Meskipun skor yang diperoleh lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, relevansinya tetap tergolong tinggi. Ini menunjukkan bahwa
materi yang diberikan berhasil memenuhi kebutuhan informasi kebanyakan pengguna,
meskipun ada perbedaan selera setiap orang.

4. Kelengkapan (Completeness)

Generasi Z merasa bahwa informasi yang diberikan oleh @JKT.SPOT sudah cukup
lengkap dan mencakup hal-hal penting yang mereka butuhkan. Informasi mengenai lokasi,
harga, waktu operasional, maupun gambaran umum tempat membuat pengguna merasa
kebutuhan informasi tambahan dari sumber lain.

Berikut adalah analisis mengenai cara keempat indikator pemenuhan kebutuhan informasi
gaya hidup sesuai dengan hasil survei yang diberikan oleh responden.

1. Informasi Membantu Pengambilan Keputusan

Generasi Z merasa informasi yang diberikan oleh @JKT.SPOT membantu mereka dalam
memilih kegiatan gaya hidup yang sesuai. Meski begitu, pengaruh informasi dalam mengambil
keputusan juga bisa terpengaruh oleh hal-hal lain seperti kondisi keuangan, pengalaman
pribadi, serta saran dari orang-orang di sekitar.

2. Informasi Sesuai Kebutuhan Pengguna

Generasi Z merasa konten yang diberikan mampu memenuhi rasa penasaran mereka
terhadap tren-tren gaya hidup yang sedang berkembang. Informasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna membuat akun ini menjadi sumber utama yang banyak dicari untuk
mendapatkan referensi tentang gaya hidup.

3. Informasi Menambah Wawasan
Generasi Z mengakui bahwa konten dari @JKT.SPOT membantu mereka memperluas
pengetahuan tentang berbagai tempat wisata, makanan enak, hiburan, dan kegiatan seru di
Jakarta. Skor yang tinggi pada indikator ini menunjukkan bahwa fungsi pendidikan akun
berjalan dengan baik.

4. Informasi Mudah Dipahami
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Generasi Z merasa bahwa bahasa dan cara penyampaian informasi di konten
@JKT.SPOT mudah dicerna. Penyampaian yang mudah, singkat, dan jelas membuat informasi
lebih mudah dimengerti dan diingat oleh pengguna.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas konten Instagram
@JKT.SPOT berdampak positif dan sangat kuat dalam memenuhi kebutuhan informasi gaya hidup
Generasi Z. Kualitas konten yang diukur dari segi akurasi, kecepatan, relevansi, dan kelengkapan
informasinya terbukti bisa memenuhi kebutuhan pengguna terhadap informasi gaya hidup yang up
to date dan berguna. Hasil penelitian ini memperkuat gagasan dasar dari teori Uses and
Gratifications, yaitu bahwa orang menggunakan media secara aktif karena media tersebut mampu
memberikan kepuasan dan memenuhi kebutuhan informasi mereka. Dengan demikian, akun
Instagram @JKT.SPOT bisa dikatakan berhasil menjalankan peran sebagai sumber informasi gaya
hidup yang efektif bagi Generasi Z, dengan dampak pengaruh mencapai 70,9% dalam memenuhi
kebutuhan informasi mereka.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas konten Instagram @JKT.SPOT
memiliki dampak positif dan signifikan dalam memenuhi kebutuhan informasi gaya hidup Generasi
Z. Dengan menguji hipotesis menggunakan uji t, hal ini terbukti karena nilai t hitung yang diperoleh
yaitu 15,459 lebih besar dibandingkan nilai t tabel yang sebesar 1,984.Selain itu, didukung oleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dibandingkan batas toleransi yaitu 0,05.
Kondisi tersebut membuat Ho dibatalkan dan H: diterima. Temuan ini mendukung gagasan utama
dari Teori Uses and Gratifications yang ditulis oleh Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974).Teori ini
menjelaskan bahwa penonton atau pembaca secara aktif memilih media tertentu untuk memenuhi
kebutuhan informasi mereka. Selain itu, teori ini juga menyatakan bahwa kualitas dari isi yang
disajikan oleh suatu media memengaruhi seberapa efektif kebutuhan informasi tersebut bisa
terpenuhi.

Pengaruh besar dari variabel kualitas konten Instagram @JKT.SPOT terhadap kebutuhan
informasi gaya hidup Generasi Z terlihat dari nilai koefisien determinasi yang didapat, yaitu
mencapai 0,709 atau setara dengan 70,9%.Berdasarkan kriteria Cohen (1988), nilai tersebut
dikategorikan sebagai efek yang cukup besar. Model regresi yang didapat adalah Y = 7.820 +
0.840X, yang artinya jika ada kenaikan satu unit pada variabel kualitas konten Instagram
@JKT.SPOT, maka akan memberikan peningkatan sebesar 0.840 satuan terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z. Sementara itu, sebesar 29,1% perubahan dalam
pemenuhan kebutuhan informasi gaya hidup Generasi Z masih dipengaruhi oleh faktor-faktor
eksternal yang tidak dicakup dalam penelitian ini, seperti pengaruh platform media sosial lainnya,
rekomendasi dari lingkungan sosial, kondisi keuangan individu, serta pengalaman pribadi pengguna
dalam mengakses informasi secara langsung.
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